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ABSTRAK

Judul ¢ Persepsi Guru tentang Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah
Gumanti
Penulis : WIKE LEONITA IFANTRI

Pembimbing : 1. Dr. Hadiyanto, M.Ed
2. Sulastri, S.Pd M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pengelolaan sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti kurang efektif dan
belum berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang persepsi guru tentang pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang meliputi : (1) Perencanaan, (2) Pengadaan, (3)
Inventarisasi, (4) Pemanfaatan, (5) dan Pemeliharaan sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri Kecamatan
Lembah Gumanti sebanyak 75 orang. Jumlah sampel adalah 75 orang. Alat
pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket, yang disusun dalam bentuk
modifikasi skala likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Perencanaan sarana dan
prasarana pembelajaran terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 2,74, (2)
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran terlaksana dengan baik dengan skor
rata-rata 2,66, (3) Inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran terlaksana
dengan kurang baik dengan skor rata-rata 2,31, (4) Pemanfaatan sarana dan
prasarana pembelajaran terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 2,74, (5) dan
Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran terlaksana dengan baik dengan
skor rata-rata 2,92.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti terlaksana
dengan baik (2,67).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan salah satu bagian dari
manajemen yang ada di lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana
mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu organisasi, institusi
ataupun lembaga pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang
mendukung maka proses pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Proses yang baik memerlukan perangkat peralatan (instrumen) atau
fasilitas. Bahkan kalau diteruskan untuk melengkapi perangkat peralatan itu
memerlukan dana yang memadai. Keberadaan alat atau fasilitas yang bagus
tetapi hanya menumpuk di sekolah dan tidak dimanfaatkan dengan baik, akan
mubazir dan tidak efisien. Gedung sekolah yang bagus tetapi tidak terawat,
alat peraga yang tidak dimanfaatkan dalam keadaan berdebu di dalam lemari,
buku dan modul yang teronggok di perpustakaan yang tidak pernah dibaca,
dan sederet masalah fasilitas yang selama ini mungkin telah diadakan dengan
dana yang lumayan besar, tetapi sama sekali tidak dimanfaatkan secara
optimal dalam proses pendidikan di dalam kelas, merupakan contoh dari
ketidakefisienan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan.

Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi
semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika
fasilitas itu sudah diadakan, harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal.

Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan



instrumental dan masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu
dalam mencapai keluaran (out put) dan hasil pendidikan (out come).

Semua program sekolah apakah kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler
maupun manajemen memerlukan sarana dan prasarana yang memadai.
Ketersediaan sarana dan prasarana sangat membantu jalannya kegiatan
tersebut. Sarana yang memadai dalam pembelajaran seperti kursi, meja,
papan tulis, buku pelajaran dan media pembelajaran harus disediakan sesuai
dengan kebutuhan. Seandainya sarana itu tidak ada atau tidak memadai maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif. Sebagai contoh siswa
tidak memiliki buku pegangan dalam mengikuti pembelajaran, bisa
menyebabkan proses pembelajaran hanya berjalan satu arah karena siswa
kurang menguasai materi pelajaran dan mereka hanya menerima apa yang
disampaikan guru.

Begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran sangat membantu
tercapainya proses pembelajaran dengan efektif. Namun guru cendrung tidak
memvariasikan  penggunaan media pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi monoton, siswa menjadi bosan dan sulit untuk
menyerap materi pelajaran. Begitupun dengan prasarana juga harus memadai
seperti gedung sekolah, perpustakaan, mushalla, dan lain sebagainya. Gedung
yang memadai apat membantu jalannya proses pembelajaran. Gedung yang
layak pakai dan sesuai dengan daya tampung siswa, membuat proses

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.



Mengingat pentingnya sarana dan prasarana dalam pencapaian tujuan
pendidikan, maka sudah tentu sarana dan prasarana pembelajaran perlu
mendapat perhatian baik dari sekolah maupun pemerintah. Penting bagi
pemerintah supaya lebih mempertimbangkan kebutuhan setiap sekolah untuk
memperoleh fasilitas yang memadai, supaya proses pendidikan dapat
berlangsung dengan efektif.

Namun yang tak kalah pentingnya adalah pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran oleh sekolah tersebut. Sebanyak apapun pemerintah
memfasilitasi sebuah sekolah dengan sarana dan prasarana pembelajaran yang
bagus, tidak akan dapat dimanfaatkan secara optimal apabila sekolah tidak
dapat mengelolanya dengan baik. Pengelolaan yang kurang tepat akan
mengurangi kegunaan sarana dan prasarana tersebut, meskipun sarana dan
prasarana tersebut dalam keadaan baru.

Pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran perlu mendapat
perhatian yang lebih karena dengan pengelolaan yang baik dan tepat maka
sarana dan prasarana yang ada dapat ditata, diatur dan difungsikan sesuai
dengan fungsi masing-masing. Pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif
dapat dilihat dari prosesnya, seperti adanya analisis dan penyusunan rencana
kebutuhan, pengadaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah, anak didik dan guru yang akan memakainya. Penyimpanan sarana
dan prasarana sesuai dengan prosedur dan fungsinya, sehingga dapat bertahan
lama, dan pemeliharaannya yang sesuai dengan pedoman yang ada, seperti

melakukan sistem pencatatan yang tepat sehingga mudah dikerjakan.



Berdasarkan pengamatan penulis pada SMK Negeri Kecamatan

Lembah Gumanti pada bulan Juni 2013, penulis melihat pengelolaan sarana

dan prasarana pembelajaran di sekolah tersebut kurang efektif. Hal ini dapat

dilihat dari fenomena sebagai berikut :

1.

Guru tidak diikutsertakan dalam menyusun perencanaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang dibutuhkan. Peran guru di sini hanya
sebagai pengguna sarana dan prasarana pembelajaran.

Kurangnya komunikasi antara guru dan kepala sekolah dalam pengadaan
sarana dan prasarana pembelajaran , sehingga sarana yang ada kurang
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru seperti buku penunjang dan
peralatan kantor lainnya.

Pemanfaatan kartu inventaris barang belum efektif. Hal ini dapat dilihat
pada setiap ruangan ( kelas, ruang majelis guru dan ruang tata usaha)
tidak ada kartu inventaris barang. Tanpa kartu ini pengelolaan barang
kurang efektif karena dengan kartu ini dapat dilihat keadaan atau kondisi
barang, sehingga akan mempermudah pengontrolan dan pengecekan
kembali barang.

Masih ada pihak sekolah yang menggunakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang ada untuk kepentingan pribadi dan jika terjadi
kerusakan pada sarana dan prasarana pembelajaran tersebut mereka tidak

bertanggung jawab dan melimpahkan pada pihak sekolah.



5. Masih ada sarana dan prasarana pembelajaran yang tidak digunakan
secara efektif dan hanya disimpan di ruangan. Seperti peralatan olahraga

tenis meja hanya disimpan di dalam mushalla.

Fenomena di atas menunjukkan belum optimalnya pengelolaan sarana
dan prasarana pembelajaran di sekolah tersebut. Jika hal ini dibiarkan maka
akan berpengaruh terhadap proses pengajaran yang dilakukan guru, dimana
proses pembelajaran kurang optimal jika tidak ditunjang oleh sarana dan
prasarana pembelajaran yang lengkap. Akhirnya semua itu akan berdampak
pada hasil belajar siswa yang tidak optimal.

Bertolak dari hal tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Persepsi Guru tentang Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah tentang pengelolaan sarana dan prasarana di

SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti yaitu:

1. Dalam perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran guru
kurang dilibatkan. Yang banyak berperan dalam perencanaan ini cuma
kepala sekolah dan komite sekolah sedangkan guru hanya menerima hasil

dari kesepakatan kepala sekolah dan komite tersebut.



2. Masih kurangnya keterlibatan guru dalam pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran. Peran guru hanya sebagai pengguna sarana dan
prasarana yang telah diadakan.

3. Masih kurangnya kesadaran pengguna sarana dan prasarana
pembelajaran untuk menjaga keselamatan sarana dan prasarana yang ada.

4. Masih kurangnya pemahaman dari pihak sekolah akan pentingnya
inventarisasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran.

5. Masih kurangnya keamanan dan kelayakan tempat untuk penyimpanan
sarana dan prasarana pembelajaran. Seperti peralatan untuk olahraga
disimpan di dalam mushalla, dan lain sebagainya.

6. Masih kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran
menurut semestinya hanya disimpan di tempat tertentu saja.

7. Masih kurangnya pengawasan oleh kepala sekolah terhadap penggunaan
sarana dan prasarana pembelajaran oleh warga sekolah.

8. Masih ada sarana pembelajaran yang tidak layak pakai namun belum ada

penghapusan atau pemusnahan dari pihak sekolah

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya aspek dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pembelajaran dan terdapatnya keterbatasan pada peneliti, maka belum
memungkinkan semua aspek tersebut dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena
itu penulis membatasi penelitian pada aspek penelitian yang meliputi

persepsi guru tentang pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK



Negeri Kecamatan Lembah Gumanti dalam hal perencanaan, pengadaan,

inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana persepsi guru tentang pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran di SMKN Kecamatan Lembah Gumanti ? meliputi

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan”.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi

persepsi guru tentang pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran yang

meliputi :

1. Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri
Kecamatan Lembah Gumanti

2. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri
Kecamatan Lembah Gumanti

3. Inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri
Kecamatan Lembah Gumanti

4. Pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri
Kecamatan Lembah Gumanti

5. Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri

Kecamatan Lembah Gumanti



F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini madalah :

1. Bagaimana persepsi guru tentang perencanaan sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti ?

2. Bagaimana persepsi guru tentang pengadaan sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti ?

3. Bagaimana persepsi guru tentang inventarisasi sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti ?

4. Bagaimana persepsi guru tentang pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti ?

5. Bagaimana persepsi guru tentang pemeliharaan sarana dan prasarana

pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah Gumanti ?

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian diharapkan dapat menjadi :

1. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas
pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran.

2. Sebagai masukan bagi guru untuk ikut berperan serta mengelola sarana
dan prasarana pembelajaran seperti dalam perencanaan dan pengadaan
sarana dan prasarana pembelajaran, partisipasi guru sangat membantu
pengadaan sarana yang sesuai dengan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran  serta dalam pemanfaatan sarana dan prasarana

pembelajaran.



BABV
PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai persepsi guru tentang pengelolaan sarana dan

prasarana pembelajaran di SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi guru tentang perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di
SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 2,74.

Persepsi guru tentang pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di
SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 2,66.

Persepsi guru tentang inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran di
SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada kategori kurang
baik dengan skor rata-rata 2,31.

Persepsi guru tentang pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran di
SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 2,74.

Persepsi guru tentang pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di
SMK Negeri di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada kategori baik

dengan skor rata-rata 2,92.
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6. Secara umum dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang pengelolaan

sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri di Kecamatan Lembah

Gumanti dapat dikategorikan sudah baik dengan skor rata-rata 2,67.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan pengelolaan
sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri Kecamatan Lembah
Gumanti. Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
pengelolaan sarana dan prasarana tersebut dapat dilakukan dengan lebih
melibatkan guru dalam pengelolaan sarana dan prasarana tersebut baik
dalam perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan. Dan juga
transparan dalam pengelolaan sarana serta memotivasi guru.

Dalam proses inventarisasi supaya lebih ditingkatkan seperti
pengklasifikasian dan pemberian kode barang sebaiknya dilakukan dengan
teratur dan sistematis oleh pihak sekolah untuk memudahkan pencatatan
barang ke dalam buku inventaris dan memudahkan menemukan kembali
sarana dan prasarana tersebut. Semua ruangan harus dilengkapi dengan
kartu inventaris yang memuat semua jenis dan jumlah sarana dan
prasarana yang ada di ruangan tersebut. Dengan demikian akan

mempermudah mengontrol kelengkapan sarana dan prasarana tersebut.
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3. Bagi guru diharapkan untuk lebih berperan aktif dalam pengelolaan sarana
dan prasarana pembelajaran yaitu dengan cara bekerja sama dengan kepala
sekolah dalam kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana tersebut agar
pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran berjalan dengan efektif

dan efisien.
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